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ABSTRAK

Sistem perpipaan sebagai salah satu alat transportasi yang selalu terlibat 
dalam industri pembangkit listrik. Karena sistem pipa tersebut berada dalam kondisi 
tekanan dan temperatur yang tinggi maka perancangan konstruksi sistem pipa 
tersebut harus memenuhi kriteria - kriteria yang sesuai dengan standar yang telah 
ditentukan.

Main Steam Pipe atau sistem pipa uap utama merupakan salah satu bagian 
utama dari unit sistem perpipaan di PLTGU Pura Daya Prima Musi II yang berfungsi 
untuk mengalirkan uap atau steam dari boiler ke turbin uap. Sistem pipa tersebut 
bekerja pada keadaan temperatur 450°C dan mempunyai tekanan yang berbeda yaitu 
sebesar 3,83 MPa untuk pipa diameter 108 mm dan sebesar 3,43 MPa untuk diameter 
159 mm, sehingga pipa tersebut tergolong konstruksi pipa panas yang memerlukan 
ketahanan lebih terhadap deformasi dan ekspansi termal. Analisa tegangan pada 
sistem pipa ini menggunakan perangkat lunak yang menggunakan prinsip metode 
elemen hingga yaitu CosmosWork dan Caesar II V4.2.
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PENDAHULUAN

BABI
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dalam sektor industri pembangkit listrik, sistem perpipaan memegang 

peranan penting dalam penyaluran fluida yang akan diproses. Sistem perpipaan pada 

pembangkit listrik banyak menggunakan pipa yang mempunyai tekanan dan

temperatur tinggi.

Sistem perpipaan merupakan sarana yang paling penting dan sangat sering

dipergunakan dalam setiap kasus pemindahan fluida, jika terjadi kesalahan dalam

rancangan sistem perpipaan dan tidak sesuai dengan Kode Standar yang ditetapkan,

dapat membahayakan jiwa manusia. Kenyataannya banyak kecelakaan fatal sering

terjadi, baik itu ledakan., kebakaran, dan lebih jauh dari itu, dapat menimbulkan

kerugian bagi perusahaan yang disebabkan instalasi perpipaan tersebut.

Berdasarkan hal-hal di atas, penulis tertarik untuk memilih Tugas Akhir di 

bidang perpipaan dengan judul Analisa Tegangan Konstruksi Main Steam Pipe 

di PLTGU Pura Daya Prima Musi II dengan Menggunakan Perangkat Lunak

CosmosWork dan Caesar II V4.2.

1-1
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1.2. Maksud dan Tujuan Penulisan

Maksud dari penulisan skripsi ini adalah untuk memenuhi syarat 

menyelesaikan studi di jurusan Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya. 

Sedangkan tujuan penulisan tentang analisa tegangan pipa adalah sebagai

berikut:

1. Menghitung tegangan yang terjadi pada pipa, agar tetap masuk dalam harga 

tegangan yang diizinkan berdasarkan kode standar desain pipa yang dipakai.

2. Menghitung gaya-gaya yang bekerja pada sistem perpipaan agar tetap berada 

dalam batas beban yang diinginkan.

3. Menghitung perpindahan pipa terbesar untuk mengantisipasi kemungkinan

intervensi antar pipa atau pipa dengan struktur.

4. Mengetahui komponen-komponen pendukung dalam suatu sistem perpipaan.

1.3. Permasalahan

Peranan transportasi fluida untuk kelangsungan berbagai jenis industri mutlak 

dilakukan. Sistem perpipaan sebagai salah satu alat transportasi fluida selalu terlibat 

di berbagai proses industri, seperti indusri perminyakan, industri pupuk, industri 

pembangkit tenaga listrik, sistem pengairan, sistem pendingin, dan lain-lain.

Kesalahan dalam perancangan sistem perpipaan dan yang tidak sesuai dengan 

kode standar yang telah ditetapkan dapat membahayakan jiwa manusia dan kerugian 

bagi perusahaan atas investasi perpipaan tersebut.
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Ada beberapa hal yang harus dipertimbangkan dalam perancangan sistem 

perpipaan antara lain :

1. Kondisi lapangan yang diperlukan untuk perencanaan konstruksi.

2. Jenis fluida yang akan dialirkan.

3. Temperatur operasi.

4. Tekanan operasi.

5. Spesifikasi dan analisa kekuatan material yang digunakan.

Berdasarkan pertimbangan di atas, maka dapat dianalisa keamanan konstruksi

sistem pipa tersebut. Dari hasil perhitungan tegangan ekspansi termal, momen, dan

gaya-gaya yang terjadi pada suatu konstruksi sistem pipa, dibandingkan dengan

standarisasi yang berlaku seperti ASME, ASTM, ANSI dan lain-lain, maka suatu

konstruksi sistem pipa dapat dikatakan aman apabila tegangan ekspansi aktualnya

lebih kecil daripada tegangan ekspansi izin material.

1.4. Pembatasan Masalah

Seperti telah dijelaskan pada latar belakang ternyata pokok permasalahan 

materi masih cukup luas, untuk itu diperlukan suatu batasan masalah agar skripsi ini 

menjadi terarah dan jelas permasalahannya. Pada perhitungan analisa tegangan ini 

dibatasi hanya pada analisa tegangan yang terjadi akibat perilaku statik pada sistem 

perpipaan seperti : translasi, rotasi, gaya-gaya, momen, dan tegangan yang
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diakibatkan oleh pengaruh berat, tekanan, dan temperatur. Analisa ini berdasarkan 

perhitungan yang dilakukan dengan bantuan perangkat lunak CosmosWork dan

Caesar 11 V4.2.

1.5. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan penulisan, maka perlu dibuat sistematika penulisan. 

Sistematika ini juga dapat digunakan sebagai acuan dalam penulisan dan untuk 

mempersingkat waktu pembacaan, karena berisi penjelasan dari tiap bab secara garis

besarnya.

BABI PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang latar belakang, maksud dan tujuan

penulisan, permasalahan, pembatasan masalah, dan sistematika

penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membahas teori dasar yang berhubungan dengan

tegangan yang terjadi pada sistem perpipaan secara umum.

BAB III ANALISA PERHITUNGAN KONSTRUKSI

Bab ini berisi tentang perhitungan konstruksi mengenai 

tegangan yang terjadi pada konstruksi sistem pipa uap (main 

steam pipe) di PLTGU Pura Daya Prima Musi II dengan
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menggunakan perangkai lunak CosmosWork dan Caesarll

V4.2.

HASIL DAN PEMBAHASANBAB IV

Bab ini membahas tentang pembahasan perhitungan tegangan

dengan bantuan perangkat lunak yaitu CosmosWork dan

Caesarll V4.2.

KESIMPULAN DAN SARANBAB V

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari pembahasan dan saran-

saran mengenai penyelesaian permasalahan yang ada.
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